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Abstract: Menurunnya nasionalisme di kalangan generasi muda semakin memprihatinkan di 

Indonesia akibat perkembangan teknologi dan globalisasi. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis menurunnya nasionalisme di kalangan generasi muda di Indonesia, khususnya 

siswa-siswi di MAN 1 Medan, akibat perkembangan teknologi dan globalisasi. Penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode wawancara dan observasi 

untuk menganalisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap nasionalisme, seperti 

mengikuti upacara bendera, menjaga kebersihan sekolah, bergotong royong, dan disiplin, 

sudah diterapkan oleh sebagian siswa-siswi. Namun, masih banyak yang belum menerapkan 

sikap nasionalisme tersebut karena karakter menyimpang yang diakibatkan oleh 

lingkungan. Untuk memperkuat semangat nasionalisme pada siswa-siswi, para guru telah 

menerapkan strategi inovatif, seperti mengenali bakat dan minat siswa-siswi, memahami 

karakter mereka, mengarahkan mereka untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler, dan 

memberikan contoh yang baik. Semangat Nasionalisme pada kalangan remaja terutama 

siswa siswi MAN 1 Medan memanglah harus di tingkatkan karena jika tidak di tingkatkan 

maka akan membuat sikap nasionalismenya menurun, menurunnya nasionalisme dapat 

mengancam dan menghancurkan bangsa dari dalam, karena ketahanan nasional akan 

melemah dan mudah ditembus oleh pihak luar. Oleh karena itu, penting untuk menanamkan 

rasa nasionalisme pada generasi muda melalui pendidikan dan strategi inovatif lainnya. 
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PENDAHULUAN  

Nasionalisme dapat diartikan sebagai suatu paham yang menganggap kesetiaan 

tertinggi atas setiap pribadi harus disertakan kepada Negara kebangsaan (nation 

state) atau sebagai sikap mental dan tingkah laku individu maupun masyarakat yang 

menunjukkan adanya loyalitas dan pengabdian yang tinggi terhadap bangsa dan 

negaranya. Nasionlisme sangat diperlukan dalam kelangsungan suatu negara, dengan 

harapan memunculkan rasa persatuan di dalam negara tersebut. Bagaimana dengan 

kondisi sekarang? Dizaman serba teknologi yaitu era globalisasi seperti ini, rasa 

nasionalisme mulai berkurang, terutama dikalangan pelajar. Budaya dan teknologi 

dari luar mulai menghiasi kebiasaan pelajar saat ini. Kebiasaan yang sesuai dengan 

kebudayaan kita, tidaklah akan menjadi masalah. Namun kebiasaan yang 

bertentangan dengan kebudayaan kita tentunya akan memunculkan beberapa masalah 

yang nantinya juga berpengaruh dalam tingkat nasionalisme terhadap bangsa. 

Generasi muda Indonesia adalah generasi penerus bangsa ini. Bangsa akan 

menjadi maju bila para pemudanya memiliki sikap nasionalisme yang tinggi. Namun 
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dengan perkembangan zaman yang semakin maju, malah menyebabkan semakin 

memudarnya rasa nasionalisme dikarenakan adanya pengaruh barat yang sedang 

melanda generasi muda di Indonesia. Nasionalisme sangat penting terhadap 

kehidupan berbangsa dan bernegara karena merupakan wujud kecintaan dan 

kehormatan terhadap bangsa sendiri. Dengan hal itu, pemuda dapat melakukan 

sesuatu yang terbaik bagi bangsanya, menjaga keutuhan persatuan bangsa, dan 

meningkatkan martabat bangsa dihadapan dunia. 

Wacana mengenai nasionalisme selalu berkembang dengan dinamis apalagi 

jika dikaitkan dengan aneka permasalahan yang dewasa ini mengemuka, Sudiar 

(2010) mengatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang menybabkan isu 

nasionalisme menjadi sensitif, yakni ketidakmampuan masing-masing kelompok 

yang tergabung dalam sebuah naungan untuk menjaga keutuhan hidup bersama dan 

berdampingan, pembangunan yang tidak merata sehingga menghasilkan struktur 

masyarakat yang timpang, kinerja pemerintah yang tidak baik dan globalisasi yang 

menjadi faktor pemerkeruh keaadan 

Faktor-faktor yang menyebabkan lunturnya nasionalisme ada dua yaitu:Faktor 

penyebab internal dimana Pemerintah pada zaman reformasi yang jauh dan harapan 

para pemuda sebagai membuat mereka kecewa pada kinerja pemerintah saat ini. 

Misal: terkuaknya kasus-kasus korupsi, penggelapan uang negara dan 

penyalahgunaan kekuasaan oleh para pejabat negara membuat para pemuda enggan 

untuk memperhatikan lagi pemerintahan, a) Sikap warga dan lingkungan sekitar yang 

tidak mencerminkan rasa nasionalisme sehingga para pemuda meniru sikap tersebut, 

b) Demokratisasi yang melewati batas etika dan sopan santun serta maraknya unjuk 

rasa, telah menimbulkan frustasi di kalangan pemuda, c) Tertinggalnya Indonesia 

dengan negara-negara lain dalam aspek kehidupan, membuat para pemuda tidak 

bangga lagi menjadi bangsa Indonesia, d) Timbulnya etnosentrisme yang 

menganggap suku nya lebih baik dari suku-suku lainnya sehingga lebih 

mengagungkan daerah atau sukunya daripada persatuan bangsa.  

Faktor penyebab ekternal dimana cepatnya arus globalisasi yang berimbas pada 

moral pemuda. Mereka lebih memilih kebudayaan negara lain dibandingkan dengan 

kebudayaannya sendiri, contohnya Para pemuda lebih memilih menggunakan 

pakaian-pakaian minim yang mencerminkan kebudayaan bangsa barat dan Para 

pemuda dikuasai oleh narkoba dan minum-minuman keras sehingga merusak 

martabat bangsa Indonesia. Kemudian Paham liberalisme yang dianut oleh negara-

negara barat yang memberikan dampak pada kehidupan bangsa contohnya Sikap 

individualisme yang hanya memikirkan dirinya sendiri tanpa memperhatikan 

keadaan sekitar dan sikap acuh dan tak acuh pada pemeritahan. 
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Lunturnya nasionalisme juga berdampak pada kehidupan banga, ini dapat 

menjadi pemicu kehancuran bangsa. Hal itu terjadi karena ketahanan nasional akan 

menjadi lemah dan dapat dengan mudah ditembus oleh pihak luar. Bangsa Indonesia 

sudah dijajah sedari dulu sejak rasa nasionalisme dan patriotisme pemuda memudar. 

Bukan dijajah dalam bentuk fisik, namun dijajah secara mental dan ideologi. 

Banyak sekali kebudayaan dan paham barat yang masuk ke dalam bangsa 

Indonesia. Kemampuan local genius bangsa tidak lagi berjalan dengan semestinya. 

Banyak budaya dan paham barat yang berpengaruh negatif dapat dengan mudah 

masuk dan diterima oleh bangsa Indonesia. Dengan terjadinya hal itu, maka akan 

terjadi akulturasi, bahkan menghilangnya kebudayaan dan kepribadian bangsa yang 

seharusnya menjadi jati diri bangsa. 

Dalam aspek perekonomian negara, dengan memudarnya rasa nasionalisme 

dan patriotism pemuda, mengakibatkan perekonomian bangsa Indonesia jauh 

tertinggal dari Negara-negara tetangga. Saat ini masyarakat hanya memikirkan apa 

yang negara berikan untuk mereka, bukan memikirkan apa yang mereka dapat 

berikan pada Negara. Dengan keegoisan inilah, masyarakat lebih menuntut hak 

daripada kewajibannya sebagai warga negara. sikap individual yang lebih 

mementingkan diri sendiri dan hanya memperkaya diri sendiri tanpa memberikan 

retribusi pada Negara, mengakibatkan perekonomian negara semakin lemah. 

Oleh Sebab itu Penelitian ini dilakukan untuk tujuan menganalisis sikap 

nasionaliseme yang ada pada siswa siswi MAN 1 medan, mengetahui apakah seluruh 

siswa dan siswi di MAN 1 medan memiliki sikap nasionalisme , selain itu penelitian 

ini juga untuk mengetahui faktor penyebab/alasan siswa dan siswi tidak memiliki 

sikap nasionalisme, serta memberi tahu strategi inovatif yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan dan membangkitakan sikap nasionalisme di MAN 1 Medan ini. 

 

METODE  

Penelitian yang kami lakukan menggunakan metode penelitian kualitatif. 

Penelitian kualitatif dapat dipahami sebagai suatu metode penelitian yang 

menggunakan data tertulis berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang atau pelaku 

yang dapat diamati. Pendekatan kualitatif ini dilakukan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis fenomena, peristiwa, dinamika sosial, sikap, keyakinan, dan persepsi 

individu atau kelompok. Oleh karena itu, proses penelitian dengan pendekatan 

kualitatif diawali dengan perumusan hipotesis dasar. Hal ini kemudian dikaitkan 

dengan kaidah berpikir yang digunakan dalam penelitian. Data yang dikumpulkan 

dalam survei kemudian akan diinterpretasikan. 

 Disini digunakan metode penelitian kualitatif untuk mengumpulkan data 

dengan menggunakan teknik wawancara dan observasi (observasi langsung). 

https://jurnal.jomparnd.com/index.php/jupenji
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/


Vol. 2. No. 4 November 2023 
e-ISSN: 2830-1080 p-ISSN: 2830-1072 

 

JUPENJI: Jurnal Pendidikan Jompa Indonesia    
https://jurnal.jomparnd.com/index.php/jupenji 

 53 Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional 

 

 

Wawancara adalah salah satu aturan pengumpulan data yang paling umum 

digunakan dalam penelitian sosial. Aturan ini digunakan ketika subjek penelitian atau 

responden bertatap muka dengan peneliti  dalam proses memperoleh informasi untuk 

keperluan data primer, sedangkan wawancara digunakan untuk mengidentifikasi 

fakta-fakta yang berkontribusi terhadap penelitian, digunakan untuk memperoleh 

informasi tentang keyakinan, emosi, keinginan. Departemen pendidikan yang kami 

kunjungi, wawancara dilakukan oleh guru berpengalaman yang secara alami 

mengenal siswa dan  sekolah dengan baik. Setelah melakukan wawancara, lakukan 

observasi. Observasi adalah suatu pengamatan atau teknik yang dilakukan dengan  

pengamatan yang cermat dan pencatatan yang sistematis. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Urgensi Sikap Nasionalisme di MAN 1 Medan 

Sikap nasionalis sangat penting bagi pengembangan kepribadian dan jati diri 

generasi muda, khususnya di era globalisasi.Nasionalisme dapat dipahami sebagai 

suatu pemahaman tentang kebangsaan dan patriotisme terhadap suatu negara yang 

harus dimiliki oleh seluruh kelompok masyarakat suatu negara.Madrasah Arya Negri 

(MAN) 1 Dalam konteks Medan, urgensi posisi nasionalis menjadi semakin 

penting.Sebab, turut memperkuat jati diri bangsa sebagai satu kesatuan meski 

memiliki keberagaman. MAN 1 memiliki agama bagi setiap orang, namun tidak 

memperhitungkan keberagaman suku, ras, suku, atau lainnya.Generasi Z memiliki 

karakteristik yang unik dibandingkan Generasi Z sebelumnya. Generasi ini mudah 

menerima budaya dan paham asing, sehingga rasa nasionalisme perlu 

dikembangkan.Dalam hal ini lembaga pendidikan seperti MAN 1 Medan mempunyai 

peranan yang sangat penting dalam mengajarkan nilai-nilai nasionalisme. 

Pada hasil wawancara, WKM (Wakil Kepala Madrasah) mengatakan bahwa 

sikap nasionalime pada siswa dan siswi di MAN 1 medan sangat penting sekali, 

karena dengan adanya sikap nasionalisme mereka akan cinta kepada tanah air ini, 

bahkan WKM mengatakan setiap siswa dan siswi melakukan kegiatan 

ekstrakurikuler setiap siswa dan siswi di wajibkan untuk menyanyikan lagu 

indoneisa raya terlebih dahulu sebelum memulai kegiatan esktrakurikulernya. 

Guru MAN 1 Medan mempunyai peranan penting dalam pembinaan dan 

pendidikan peserta didik dalam segala aspek, termasuk pengetahuan dan pemahaman 

sikap nasionalis. Pentingnya sikap nasionalisme juga berkaitan dengan pembentukan 

karakter bangsa dan jati diri bangsa.Nasionalisme membantu memperkuat jati diri 

suatu bangsa sebagai satu kesatuan, meskipun terdapat keberagaman. MAN 1 Dalam 

konteks  Medan, penguatan jiwa kebangsaan  generasi muda akan menumbuhkan 

rasa keterikatan yang kuat terhadap tanah air, meningkatkan kesadaran nasional dan 
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kesadaran nasional, serta mengembangkan etika yang baik.Siswa MAN 1 Medan  

menghadapi tantangan globalisasi dan berperan penting dalam memperkuat jati diri 

bangsa.  

Oleh karena itu, urgensi sikap nasionalis di MAN 1 Medan sangat penting 

dalam membentuk karakter siswa, jati diri bangsa, kesadaran nasional, dan kesadaran 

nasional. Melalui program-program yang mendukung peran guru dan pengembangan 

karakter bangsa, diharapkan siswa MAN 1 Medan  menjadi generasi muda yang 

bijaksana, bertanggung jawab, dan memiliki keterikatan yang mendalam terhadap 

negaranya. 

Sikap nasionalisme pada siswa siswi di MAN 1 Medan  

Dalam wawancara yang kami lakukan dan observasi yang kami lakukan , siswa 

dan siswi MAN 1 Medan sudah menerapkan sikap nasionalime, adapaun sikap 

nasionalisme yang mereka lakukan yaitu :  

1. Mengikuti upacara bendera 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 1. Upacara hari senin      Gambar 2. Upacara hari pahlawan 

Upacara pengibaran bendera merupakan salah satu momen penting yang 

berlangsung di lembaga pendidikan khususnya sekolah, setiap hari Senin  sebelum 

dimulainya kegiatan belajar mengajar. Momen tersebut memuat nilai-nilai  dan 

keberagaman kebangsaan, seperti kedisiplinan, kepemimpinan, kerjasama, persatuan, 

kekuatan lahir dan batin, serta cinta tanah air yang diwujudkan dalam seluruh 

rangkaian kegiatan/upacara bendera. 

 MAN 1 Upacara pengibaran bendera di  Medan merupakan kegiatan sehari-

hari yang dilakukan untuk mempertebal rasa nasionalisme, memberikan pembinaan 

dan memotivasi siswa. Tujuan upacara tersebut adalah untuk menanamkan rasa cinta 

tanah air terhadap tanah air tercinta dan meningkatkan motivasi belajar. Upacara 

tersebut meliputi upacara inspektur jenderal, laporan master, dan pengibaran bendera 

merah putih. Pidato upacara bendera hari Senin biasanya disampaikan baik oleh  

kepala sekolah maupun guru jaga, dengan tujuan untuk meningkatkan rasa 

nasionalisme dan menanamkan nilai-nilai. Disiplin, kerjasama, percaya diri dan 

tanggung jawab terutama terhadap siswa. 

 Tidak hanya di hari senin upacara bendera di MAN 1 Medan juga dilakukan 

saat memperingati hari hari besar Negara, seperti hari pahlawan, hari sumpah 
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pemuda, hari kesaktian pancasila, hari kartini dan masih banyak lagi, tentu siswa pun 

juga mengikuti upacara upacara tersebut sebagai salah satu bentuk sikap 

nasionalisme dan sikap cinta tanah air mereka. 

2. Menjaga kebersihan lingkungan sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Lingkungan sekolah yang bersih 

Kebersihan lingkungan mengacu pada keadaan di mana lingkungan bebas dari 

kotoran, kotoran, bau, dan kontaminan lainnya. Menjaga kebersihan lingkungan 

sekolah merupakan tanggung jawab bersama seluruh sekolah, siswa, dan  warga 

sekolah. Menjaga kebersihan lingkungan sekolah dapat dilakukan dengan beberapa 

cara, antara lain tidak membuang sampah sembarangan, menjaga ruang kelas, 

menggunakan alas lantai sebelum masuk kelas, dan menyiram toilet setelah 

digunakan. Selain itu, kegiatan pemeliharaan lingkungan sekolah antara lain: 

Kegiatan lain seperti menyiram tanaman juga  membantu menciptakan lingkungan 

yang bersih dan hijau. 

 Kebersihan lingkungan sekolah sangat penting untuk menciptakan 

kenyamanan dan produktivitas belajar. Lebih jauh lagi, kebersihan lingkungan 

sekolah  dapat meningkatkan prestasi akademik siswa, citra guru, dan  reputasi 

sekolah itu sendiri. Dengan menjaga kebersihan lingkungan sekolah, siswa juga 

dapat ikut menjaga kelestarian lingkungan untuk generasi mendatang. Praktik 

menjaga kebersihan lingkungan sekolah pun menular ke masyarakat sekitar dan 

membantu warga sekitar terhindar dari penyakit akibat kebersihan yang buruk. 

 Dari hasil observasi yang kami lakukan di MAN 1 Medan kami mendapati 

data seperti gambar yang kami sajikan.Dapat kita lihat pada gambar bahwasanya 

lingkungan sekolah MAN 1 Medan bersih dan tidak ada satupun sampah yang 

berserakan, tentu hal itu terjadi karena siswa dan siswi serta seluruh anggota ikut 

serta dalam menjaga kebersihan lingkungannya, kita tahu bahwasanya salah satu 

penyebab lingkungan sekolah kototr adalah ketidakpedulian siswa dan siswi terhadap 

sampah, bahkan membuang sampah sembarangan di lingkungan, namun ternyata di 

MAN 1 Medan hal tersebut tidak ada kami jumpai, yang artinya siswa dan siswi 

sangat menjaga kebersihan di lingkungan sekolahnya. 
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3. Gotong royong  

 

  

 

 

 

 

Gambar 4. Gotong royong dalam piket kelas  

Gotong royong masih menjadi salah satu ciri  yang  melekat dalam kehidupan 

masyarakat Indonesia.Secara umum gotong royong dalam Pancasila termasuk dalam 

sila ketiga persatuan Indonesia. Gotong Royong berasal dari kata Gotong yang 

berarti bekerja dan Royong yang berarti bersama-sama. Gotong royong merupakan 

kebiasaan masa lalu yang terbukti membawa banyak manfaat dalam interaksi 

sosial.Dalam KBBI, istilah gotong royong diartikan sebagai kerja sama atau tolong 

menolong atau saling mendukung. 

 Dalam Observasi yang kami lakukan kami menemukan adanya piket kelas 

yang dilakukan oleh siswa dan siswi MAN 1 Medan, seperti yang kita tahu piket 

kelas merupakan salah satu kegiatan gotong royong karena beberapa orang bekerja 

sama untuk menciptakan kebersihan kelas, bisa kita lihat gambar tersebut di ambil 

dari satu kelas yang dimana, pada gambar kiri adalah siswa yang bertugas membuang 

sampah, sementara pada gambar kanan adalah siswi yang bertugas menyapu kelas. 

Seperti yang kita tahu gotong royong adalah salah satu sikap nasionalisme, 

karena gotong royong menciptakan sebuah kebersamaan, dimana semua manusia 

bekerja sama untuk mencapai tujuan yang di inginkan, sama halnya dengan yang 

dilakukan siswa dan siswi di atas bekerja sama untuk menciptakan lingkungan kelas 

yang bersih agar nyaman di pakai saat pembelajaran berlangsung nantinya. 

4.  Disiplin 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Helm yang tersusun rapi 

Berdasarkan pengamatan kami, sikap nasionalisme  yang dimiliki siswa dan 

siswi MAN 1 Medan selanjutnya adalah sikap disiplin.Disiplin secara umum berarti 

mengikuti aturan.Disiplin umumnya diterapkan untuk mengatur perilaku manusia 

terhadap masyarakat dan lingkungan. Disiplin berarti memaksa orang untuk 
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mematuhi aturan dan norma perilaku serta memberikan hukuman jika 

dilanggar.Menjadi orang yang disiplin berarti mempunyai pengendalian diri yang 

besar.Bagi banyak orang, disiplin adalah kewajiban moral.Tindakan disipliner 

diwajibkan oleh beberapa undang-undang dan kewajiban hukum lainnya.Artinya, 

siswa menjaga helm sepeda motornya tetap rapi dan rapi pada tempatnya dan  

sengaja memakainya. Karena kita tahu  siswa di MAN 1 Medan mengendarai sepeda 

motor ke sekolah.Tentunya memakai helm saat berkendara. 

Faktor penyebab dan strategi inovatif dalam membangkitkan sikap 

nasionalisme di MAN 1 Medan 

Hasil wawancara yang kami lakukan kepada WKM MAN 1 Medan, 

mengatakan bahwasanya sikap nasionalisme ini belum sepenuhnya dilakukan, 

artinya masih ada siswa dan siswi yang masih tidak memiliki sikap nasionalisme, 

WKM MAN 1 Medan juga mengatakan bahwasanya “Belum semua siswa dan siswi 

melaksanakannya namun kami sebagai guru selalu berusaha agar setiap siswa dan 

siswi memiliki sikap nasionalisme dengan jalan kegiatan yang dilakukan harus 

berhubungan dengan nasionalisme dan keagamaan , namun usaha usaha yang kami 

lakukan belum 100 % berhasil Hal itu disebabkan karena sifat mereka/karakter 

meraka yang menyimpang dari sikap nasionalisme. 

Oleh sebab itu di perlukan juga adanya pendidikan karakter, sifat / karakter 

yang menyimpang dari sikap nasionalisme tersebut disebabkan karena factor 

lingkungan setiap siswa dan siswi MAN 1 Medan, WKM mengatakan bahwasanya 

siswa dan siswi MAN 1 medan itu di sekolah hanya dari jam 7.15 sampai jam 2. 15, 

selebihnya mereka berada di lingkungan tempat tinggal mereka sendiri. 

WKM juga mengatakan “Kalau misalkan siswa di sekolah itu setiap saat setiap 

waktu kita berusaha agar seluruh siswa dan siswi ini memiliki sikap nasionalisme 

salah satunya dari akhlak/karakternya,karena orang yang memiliki akhlak merupakan 

bagian dari sikap nasionalisme, dengan mempunyai akhlak dia tidak menimbulkan 

kerusakan kerusakan pada Negara ini” yang artinya di sekolah guru guru MAN 1 

Medan juga membangun karakter siswa dan siswi tersebut agar memiliki sikap 

nasionalisme, namun kuatnya factor lingkungan membuat usaha tersebut kurang 

efektif. 

Strategi inovatif yang dapat dilakukan untuk membangkitkan sikap 

nasionalisme siswa dan siswi di MAN 1 Medan adalah, yang pertama pengenalan 

bakat dan minat siswa dan siswi tersebut, Guru harus mengenal minat dan bakat agar 

siswa tersebut bisa kita arahkan, dengan mengetahui minat bakat dan gaya belajar 

jadi kita sebagai guru bisa menempatkan dan menyesuaikan siswa tersebut, yang 

kedua guru harus mengetahui karakter siswa siswi tersebut jadi, guru dengan mudah 

menyampaikan arahan karena sudah tau karakter siswa dan siswi tersebut, yang 
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ketiga mengarahkan siswa dan siswi untuk mengikuti dan melaksanakan kegiatan 

ekstrakurikuler karena dengan adanya ekstrakurikuler tersebut dapat membangun 

sikap nasionalisme pada siswa dan siswi tersebut, yang keempat memberikan contoh 

kepada siswa dan siswi di MAN 1 Medan, misalnya saat ada upaca hari hari besar 

maka kita sebagai guru harus menghadirinya jika tidak guru yang tidak hadir akan 

berurusan dengan kepala sekolah. 

 

KESIMPULAN 

Sikap nasionalisme itu sangat penting bagi generasi muda sekarang ini, tanpa 

adanya sikap nasionalisme maka Indonesia dapat mengalami kehancuran, sama 

seperti siswa dan siswi MAN 1 Medan yang masih tidak memiliki sikap 

nasionalisme, hal tersebut terjadi karena sikap / karakter yang ada di dalam siswa 

tersebut menyimpang dari nasionalisme ini, sikap menyimpang tersebut terjadi 

karena factor lingkungan pada siswa dan siswi tersebut, namun walau begitu sikap 

nasionalisme masih terjadi di MAN 1 Medan, seperti mengikuti upacara bendera, 

gotong royong, disiplin, menjaga kebersihan lingkungan sekolah dan lainnya, oleh 

sebab itu di perlukan berbagai strategi inovatif agar seluruh siswa dan siswi di MAN 

1 Medan memiliki sikap nasionalisme. Adapun strategi inovatif yang di terapkan 

oleh para guru guru MAN 1 Medan dalam upaya membangkitkan sikap nasionalisme 

siswa dan siswi nya adalah yang pertama pengenalan bakat dan minat siswa dan 

siswi tersebut, yang kedua guru harus mengetahui karakter siswa siswi tersebut jadi, 

yang ketiga mengarahkan siswa dan siswi untuk mengikuti dan melaksanakan 

kegiatan ekstrakurikuler, yang keempat memberikan contoh kepada siswa dan siswi 

di MAN 1 Medan. 
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